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ABSTRAK 

 

Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan 

sebagai penunjang serta memudahkan peserta didik dalam belajar, 

baik memahami materi, memperlacar dalam belajar dan menambah 

minat. Salah satunya media pembelajaran yang dapat 

dikembangkan adalah Craztalk animator 8. Pada saat ini masih 

banyak guru yang belum dapat menggombinasikan media 

pembelajara craztalk animator 8 untuk digunakan sebagai alat 

bantu untuk menyampaikan materi memperlancar belajar, serta 

menambah minat  peserta didik. Adapun tujuan penelitian  ini 

adalah untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Inkuri 

Terbimbing Berbasis Aplikasi Craztalk Animator 8 Terhadap 

Pemahaman Konsep Peserta Didik Kelas VII Pada Materi 

Fotosintesis.  

Jenis penelitian ini Quasi Eksperimen dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Desai penelitian yang 

digunakan yaitu penerapan media pembelajaran pada kelas 

ekperimen dan kontrol yang selanjutnya dilakukan perbandingan 

pada hasil belajar perserta didik dari kedua kelas tersebut. 

Peneltitian ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 1 Sekampung 

udik, Lampung Timur. Populasi dan sampel dalam penelitian ini 

adalah peserta didik kelas VII A dan Kelas VII B dengan jumalah 

40 orang dengan masing-masing kelas berjumalah 20 orang. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh sangat nyata pada 

penggunaan model pembelajaran inkuri terbimbing berbasis 

craztalk animator 8 terhadap pemahaman konsep pada materi 

fotosintesis.  

Hasil penelitian pada kelas control menunjukan 52% 

peserta didik memiliki kriteria cukup pada pemahaman konsep 

fotosintesis, 30% memiliki kriteria rendah, 9% baik, 9% sanagat 

rendah, dan 0% sangat baik. Sedangakan pada kelas eksperimen 

meunjukan 65 % perta didik memiliki kriteria sangat baik terhadap 

pemahaman pemahaman konsep fotosintesis, 35% baik, 0% cukup, 

0% rendah dan 0% sangat rendah. 

 

Kata Kunci : Craztalk Animator 8,  Fotosintesis, Inkuiri 

terbimbing 
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ABSTRAC 

 

Learning media is a tool that is used as a support and facilitates 

students in learning, both understanding the material, making 

learning easier and adding interest. One of the learning media that 

can be developed is Craztalk animator 8. At this time there are still 

many teachers who have not been able to combine the craztalk 

animator 8 learning media to be used as a tool to convey material 

to facilitate learning, as well as increase student interest. The 

purpose of this study was to determine the effect of the Guided 

Inquiry Learning Model Based on the Craztalk Animator 8 

Application on Concept Understanding of Class VII Students on 

Photosynthesis Material. 

This type of research is Quasi Experiment using a quantitative 

approach. The research design used was the application of 

instructional media to the experimental and control classes, which 

were then compared to the learning outcomes of the students from 

the two classes. This research was conducted at MTs 

Muhammadiyah 1 Sekampung village, East Lampung. The 

population and sample in this study were students in class VII A 

and class VII B with a total of 40 people with 20 students in each 

class. The results showed that there was a very real influence on 

the use of the guided inquiry learning model based on the craztalk 

animator 8 on the understanding of concepts in photosynthesis 

material. 

The results of the study in the control class showed that 52% of 

students had sufficient criteria in understanding the concept of 

photosynthesis, 30% had low criteria, 9% good, 9% very low, and 

0% very good. Meanwhile, in the experimental class, it was shown 

that 65% of students had very good criteria for understanding the 

concept of photosynthesis, 35% good, 0% sufficient, 0% low and 

0% very low. 

Keywords: Craztalk Animator 8, Photosynthesis, Guided Inquiry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Pegaruh model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbasis craztalk animator 8 terhadap 

pemahaman konsep  pada materi fotosintesis”  untuk 

memepermudah penjelasan maksud dari  judul tersebut, maka 

perlu adanya penegasan judul sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Inkuri terbimbing adalah pendekatan 

pembelajaran dengan bimbingan sedikit demi sedikit 

untuk siswa yang belum memiliki pengalaman belajar
1
 

2. Craztalk Animator 8 adalah Sofwere Aplikasi yang 

menapilkan wajah animasi.
2
 

3. Fotosintesis adalah prosess pemanenan cahaya matahari 

untuk dijadikan sebagai bahan makanan.
3
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptil yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai  pedoman bagi  

para perancang  pembelajaran dan para guru untuk 

merencanakan dan melaksanakan aktivitas  pembelajaran. 

Menurut Movitaria dan Shadra, (2022) Guru harus memiliki 

ketrampilan dalam memilih model pembelajaran yang tepat 

sesuai dengan materi yang akan disampaiakan, guru harus 

memperhatikan keadaan dan kondisi peserta didik, bahan 

pembelajaran serta sumber pembelajaran yang ada agar 

penggunaan model pembelajaran dapat diterapkan  secara 

                                                             
1 Nurdyansyah Nurdyansyah (Sidoarjo: Nizamial Learning center, n.d.). 
2 “CrazyTalk - Jon Billsberry, 2014,” accessed October 25, 2022, 

https://journals.sagepub.com/doi/abs/10.1177/1052562914524691?journalCode=j

med. 
3 Neil A Campbell, edisi 8 jilid 1 (Jakarta: Erlangga, n.d.). 
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efektis dan menunjang keberhasilan belajar peserta didik.
4
 

Model pembelajaran akan terlakasana dengan baik seiring 

dengan alat bantu atau media yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan sarana alat bantu yang 

digunakan untuk menunjang serta memudahkan peserta didik 

dalam belajar, baik memahami materi, memperlancar dalam 

belajar dan menambah minat. Menurut (Sri Yuliastuti) media 

pembelajarang menggunakan visual mampu memperlancar 

pemahaman dan minat belajar peserta didik serta memperkuat 

ingatan.
5
 Media pembelajaran membantu penyelesaian 

masalah dalam kesulitan memaparkan materi dan 

meningkatkan pemahaman  konsep belajar materi IPA pada 

peserta didik. Sejalan dengan hasil penelitian (Rosma Aryani 

Pramita.Dkk) bahwa model pembelajaran inkuiri berbantu 

media  Agments Reality dapat meningkatakan minat dan 

pemahaman konsep IPA pada pesrta didik.
6
 

Pemahaman konsep sangat dibutuhkan oleh peserta didik 

dalam menyelesaiakan permasalahan dalam belajar agar 

proses pembelajaran lebih bermakna dan dapat terlaksana 

secara efektif dengan bimbingan guru.
7
 Pemahaman konsep 

                                                             
4 Yosi Shandra and Mega Adyna Movitaria, “Penerapan Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” 

Jurnal Basicedu 6, no. 1 (January 6, 2022): 692–99, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i1.2006. 
5 Sri Yuliastutik, Sudarti Sudarti, and Bambang Supriadi, “DAMPAK 

Model Inkuiri Terbimbing Disertai Media Pembelajaran Berbasis Audiovisual 

Terhadap Sikap Ilmiah Dan Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas Viii Di Smpn 1 

Maesan,” Jurnal Pembelajaran Fisika 3, no. 3 (February 16, 2021): 216–22, 
https://doi.org/10.19184/jpf.v3i3.23275. 

6 Pramita Rosma Aryani, Isa Akhlis, and Bambang Subali, “Penerapan 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbentuk Augmented Reality Pada 

Peserta Didik Untuk Meningkatkan Minat Dan Pemahaman Konsep IPA,” UPEJ 
Unnes Physics Education Journal 8, no. 2 (August 21, 2019): 90–101, 

https://doi.org/10.15294/upej.v8i2.33309. 
7 Dhita Dwilestari and Anatri Desstya, “Analisis Miskonsepsi pada 

Materi Fotosintesis dengan Menggunakan Peta Konsep pada Siswa Sekolah 
Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 3 (March 18, 2022): 3343–50, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2611. 
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merupakan kunci untuk mempermudah peserta didik guna 

memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses belajar.
8
 

Konsep digunakan untuk mengingat cara menyampaikan 

materi kembali saat peserta didik sedang melakukan 

presentasi. 

Dari hasil prapenelitian pada tingakat SMP yang 

dilakukan di MTs Muhammadiyah 1 Sekampung Udik, 

Lampung Timur menunjukan proses pembelajaran mengalami 

rendah pada pendefinisian materi fotosintesis dengan jumlah 

nilai rata-rata- 30 dengan presentasi 10 %. Peserta didik masih 

rendah dalam menjelaskan proses fotosintesis dari 

pembelajaran dengan nilai rata-rata 50 dengan presentase 20 

%. Peserta didik juga masih rendah dalam menjelaskan Faktor 

-faktor apa saja yang mempengaruhi Fotosintesis dengan nilai 

rata-rata 45  dengen presentase 20 %.
9
 

Dari hasil wawancara dengan guru di MTs 

Muhammadiyah 1 Sekampung Udik diperoleh bahwa dalam 

proses pembelajaran berlangsung secara varbalistik tanpa 

diiringi oleh kegiatan praktikum guna mendukung 

pemahaman peserta didik. Penyamapaina materi berlangsung 

secara direk instruction (pembelajaran langsung) dan kurang 

terbimbingnya peserta diidk untuk memperoleh pengetahuan 

secara mandiri. Peserta didik terlihhat kurang bersemangat 

dan kurang aktif dalam proses pembelajaran.
10

 

Dengan munculnya banyak aplikasi penunjang proses 

pembelajara online pendidik dan pesertadidik diharapkan 

mampu memanfaatkan serta menggunakannya.
11

 Craztalk 

                                                             
8 “Analisis Miskonsepsi Materi Fotosintesis Menggunakan Soal Esai 

Pada Peserta Didik Kelas VIII SMP - Raden Intan Repository,” accessed October 

28, 2022, http://repository.radenintan.ac.id/16105/. 
9 Hasil Observasi Awal di MTs Muhammadiyah 1 Sekampung Udik 

pada tanggal 6 feberuari 2021 
10 Hasil Observasi Awal di MTs Muhammadiyah 1 Sekampung Udik 

pada tanggal 6 feberuari 2021 
11 Andira Permata And Yoga Budi Bhakti, “Keefektifan Virtual Class 

Dengan Google Classroom Dalam Pembelajaran Fisika Dimasa Pandemi Covid-
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animator 8 adalah aplikasi kepala bicara sebagai asisten 

penyampai materi  yang baru dan menarik. Dengan aplikasi 

craztalk animator 8 pendidik dapat menyalurkan materi 

belajar yang menarik dangan tampilan animasi 3 d. 

Menggunakan aplikasi Caraztak animator ini pendidik dapat 

menyusuaikan materi belajar yang akan diberikan sesuai 

dengan jenjang yang akan diberikan. Pemanfaatan media 

pembelajaran merupakan perangkat yang dibutuhkan oleh 

pedidikan guna untuk kemajuan dalam mensuksekan belajar.
12

 

Di tingkat berberapa jenjang pendidikan sangat diperlukan 

teknologi seperti aplikasi craztalk animator 8 ini sebagai 

media pembelajaran untuk mengatasi kendala belajar. 

Pemanfaatan media video pembelajaran sangat membantu 

dalam belajar, kususnya sebagai pembatu siswa untuk 

memahami materi yang disampaikan oleh pendidik.
13

 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakanvmasalah yang telah dipaparkan 

maka identifikasi dan batasan masalah dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

 

1. Identifikasi Masalah 

a. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru proses 

pembelajaran daring di MTS Muhammadiyah 1 

sekampung udik memakai aplikasi wahtsupp grup.  

b. Peserta didik hanya diberikan tugas dari buku paket 

dan penugasan melalui wahtsup 

                                                                                                                             
19,” Jipfri (Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika Dan Riset Ilmiah) 4, No. 1 (May 14, 

2020): 27–33, Https://Doi.Org/10.30599/Jipfri.V4i1.669. 
12 Siti Kulsum Syifa Husnul Khotimah, “Pemanfaatan Media 

Pembelajaran, Inovasi di Masa Pandemi Covid-19,” EDUKATIF : JURNAL ILMU 

PENDIDIKAN 3, no. 4 (August 7, 2021): 2149–58, 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i4.857. 
13 Adi Prehanto et al., “Indonesian Journal of Primary Education,” n.d., 

7. 
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c. Peserta didik  dalam proses belajar daring jenuh  dan 

bosan hanya menerima tugas saja 

d. Perlunya bimbingan pengalaman belajar untuk hasil 

belajar siswa yang cukup baik. 

 

2. Batasan Masalah 

a. Penggunaan media aplikasi sebagai penunjang proses 

pebelajaran daring maupun luring 

b. Penelitian ini berfokus penggunaan aplikasi craztalk 

animator 8 terhadap pemhaman konsep belajar pada 

materi fotosintesis. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar identifikasi masalah maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu apakah penggunaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis apliksi craztalk 

animator 8 berpengaruh terhadap pemahaman konsep peserta 

didik kelas VII pada materi fotosintesis? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis 

apliksi craztalk animator 8 terhadap pemahaman konsep 

peserta didik kelas VII pada materi fotosintesis 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat Penelitian Ini Adalah : 

1. Untuk lembaga pendidikan, memberikan alternatif 

aplikasi belajar yang dapat digunakan baik secara online 

ataupun secara offline. 

2. Untuk pendidik, memberikan solusi media aplikasi 

belajar yang dapat diterapkan saat pembelajran online 

ataupun offline. 

3. Untuk peserta didik, sebagai media belajar yang mudah 

dan menambah kemudahan dalam belajar. 
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4. Bagi peneliti lain, sofwere aplikasi ini dapat digunakan 

untuk membantu proses pengeditan gambar tampak 2 D 

dan 3 D menjadi video media pembelajaran. 

 

G. Kajian Penelitian Relevan 

1. Viktor waeo, pada penelitiannnya yang berjudul 

implementasi gerak manusia pada animasi 3 d mengatakan, 

dengen mengimplementasikan animasi gerak tubuh dengan 

menggunakan animasi 3 d sebagai prinsip dasar pembuatan 

animasi.
14

  

2. Arundina andini, pada penelitiannya yang berjudul 

pengembangan screencast untuk belajar sofwere animasi 3 

d mengatakan dengan animasi 3 d dapat  mempermudah 

untuk menampilkan bahan materi belajar yang akan 

dipelajari siswa.
15

  

3. Nurhayati, dalamm penelitiannya yang berjudul 

(Meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran daring 

melalui media game edukasi quiziz pada masa pencegahan 

penyebaran Covic-19), dimasa pembelajaran jarak jauh 

menggunkan media game edukasi juga dapat digunakan 

sebagai alternatif belajar.
16

  

4. Marliayni wahyu. Dalam penelitianya menyatakan, bahwa 

prodeuk media virtual laboratory ipa besbasis inkui 

terbimbing dinyatakan layak dengen kategori sangat 

baik..17 

                                                             
14 Victor Waeo, Arie S.M. Lumenta, And Brave A. A. Sugiarso, 

“Implementasi Gerakan Manusia Pada Animasi 3d Dengan Menggunakan 

Menggunakan Metode Pose To Pose,” Jurnal Teknik Informatika 9, No. 1 
(December 16, 2016), Https://Doi.Org/10.35793/Jti.9.1.2016.14641. 

15 Arundina Andini, Sulton Sulton, And Yerry Soepriyanto, 

“Pengembangan Screencast Untuk Belajar Software Animasi 3d,” Jktp: Jurnal 

Kajian Teknologi  Pendidikan 2, No. 4 (November 30, 2019): 297–305, 
Https://Doi.Org/10.17977/Um038v2i42019p297. 

16 Nurhayati, “Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran 

Daring Melalui Media Game Edukasi Quiziz Pada Masa Pencegahan Penyebaran 

Covid-19.” 
17 Wahyu Marliyani, Asri Widowati, and Widodo Setiyo Wibowo, 

“Pengembangan Media Virtual Laboratory Ipa Materi Fotosintesis Berbasis 
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H. Sistematika Penulisan 

1. Bab I memuat penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, serta sistematika pembahsan. 

2. Bab II Memuat berbagai teori yang digunakan dalam 

mendukung penyusunan skripsi ini. 

3. Bab III Memuat waktu dan tempat penelitian, pendekatan 

dan jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengumpulan 

data, prosedur penelitian, definisi operasional variabel, uji 

validitas dan reliabilitas, uji prasyarat analisi dan uji 

hipotesis. 

4. Bab IV Memuat hasil penelitian dan pembahasan. 

5. Bab V memuat simpulan dan rekomendasi. 

6. Daftar Rujukan Memauat berbagai sumber referensi yang 

dirujuk oleh penulis dalam penyusunan skripsi. 

7. Daftar Lampiran Memuat berbagai dokumentasi yang 

berkaitan dengan pelaksanaan penelitian. 

 

  

                                                                                                                             
Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan Analytical Thinking 

Peserta Didik Kelas Vii Smp Development Of Science Virtual Laboratory 

Learning Media In Photosynthesis Material Based On Guided Inquiry To Improve 
Analytical Thinking Of Seventh Grade Junior High School Students,” Jurnal 

TPACK IPA 6, no. 1 (March 6, 2017): 43–48. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

 

A. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Model pembelajaran inkuiri tebimbing (guided Inquiry), 

merupakan suatu model pembelajaran yang mengacu pada 

kegiatan penyelidikan dan penjelasan hubungan antara objek 

dengan peristiwa. Bentuk pembelajaran inkuri terbimbing 

berupa memberi motivasi kepada peserta didik untuk 

menyelidiki masalah-masalah yang ada dengan menggunakan 

cara-cara ketrampilan ilmiah dalam rangka mencari 

penjelasan-penjelasannya. 

Ikuiri adalah pendekatan berpusat pada peserta didik 

dengan dasar penyelidikan yang mengintrasikan toritik, logis 

dan praktek, dan mengembangkan pengetahuan serta 

ketrampilan untuk memecahkan masalah.
18

 Pembelajaran 

inkuri terbimbing membetasi peran guru sebagai sumber 

informasi, sedangkan peserta didik dituntut untuk lebih aktif  

dalam membangun pemahaman konsep secara mandiri.
19

 

Menurut Trianto, inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan 

pembelajaran  berbasis kontekstual. Penetahuan dan 

ketrampilan yang diperoleh siswa  bukan hasil mengingat 

seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil menemukan sendiri. 

Guru melalui pempelajaran inkuiri terbimbing harus 

merancang pembelajaran inkuri yang melibatkan siswa secara 

aktif di mana pada proses awal  pembelajaran guru  banyak 

memberi bimbingan  kemudian secara teratur mengurangi 

frekuensi bimbingan. Dengan demikian, siswa dapat menjadi 

penyelidik yang baik dan pengetahuan ilmiahnya terpenuhi. 

 

                                                             
18 Rustam Rustam, Agus Ramdani, and Prapti Sedijani, “Pengaruh 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berorientasi Proses (ITBP) Terhadap 

Keterampilan Proses Sains Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Smp Negeri 3 
Pringgabaya Lombok Timur,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Biologi, 

June 8, 2018, 318–25. 
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1. Karakteristik Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Inkuri terbimbing (guided inquiry) terbagi kedalam 6 

karakteristik yang dapat dilihat, yaitu:
20

 

a. Siswa belajar secara aktif dan mendapat refleksi dari 

pengalaman. John Dewey menggambarkan belajar 

sebagi proses positif yang terpisah, bukan sesuatu 

yang dilakukan untuk seseorang, tetapi sesuatu yang 

dilakukan untuk seseorang. Dewey sangat 

mementingkan pembelajran langsung (berdasarkan 

pengalaman), dan percaya bahwa pengalaman dan 

penyelidikan (penemuan) sangat penting untuk 

pembelajaran yang bermakna. 

b. Peserta didik belajar berdasarkan pada apa yang 

peserta didik tahu. Pengalaman masa lalu dari 

pengertian yang sebelumnya merupakan bentuk dasar  

untuk membangun pengetahuan baru.  

c. Peserta didik membangun rangkaian berfikir dalm 

proses pembelajaran melalui bimbingan. Rangakaian 

berfikir kearah yang lebih tinggi memerlukan proses 

mendalam yang membawa pada seluruh pemahaman. 

Proses yang mendalam memerlukan waktu dan 

memerlukan motivasi yang dikembangkan oleh 

pertanyan-pertanyan yang otentik mengenai objek 

yang telah digambarkan dari pengalaman  dan 

keingintahuan peserta didik. 

d. Perkembangan peserta didik terjadi secara bertahap. 

Perta didik berkembang melalui tahapan 

perkembangan kognitif, kapasitas peserta didik untuk 

                                                             
20 Josep Tran, “Josef Tran” (JURNAL OF EDUCATION AND 

INTERNASIONAL STUDIE IN THE WORD, November 2, 2012), 

https://www.researchgate.net/profile/Josef 

Trna/publication/272786501_IMPLEMENTATION_OF_INQUIRY-

BASED_SCIENCE_EDUCATION_IN_SCIENCE_TEACHER_TRAINING/Lin
ks/54ede6250cf2e2830863a80c/IMPLEMENTATION-OF-INQUIRY-BASED-

SCIENCE-EDUCATION-IN-SCIENCE-TEACHER-TRAINING.pdf. 
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berfikir absrak  ditingkatkan oleh umur.  

Perkembangan ini meliputi kegiatan berfikir, 

tindakan, refleksi, menemukan dan membangun ide, 

menghubungkan, mengembangkan dan mengubah 

pengetahuan sebelumnya, kemampuan serta sikap dan 

nilai 

e. Peserta didik mempunyai cara yang berbeda dalam 

pembelajaran. Peserta didik belajar melalui semua 

pengertian. Peserta didik menggunakan seluruh 

kemampuan fisik, mental dan social untuk 

membangun pemahaman yang mendalam mengenai 

dunia dan apa yang hidup didalanya. 

f. Peserta didik belajar melalui interaksi social dengan 

orang lain. Peserta didik hidup dilingkungan social 

dimana peserta didik terus menerus belajar melalui 

interaksi dengan orang lain di sekitar peserta didik. 

Orang tua, teman, saudara, guru, kenalan dan orang 

asing merupakan bagian dari lingkungan social yang 

membentuk pembelajaran linkungan dimana peserta 

didik membangun pemahaman yang bermakna.  

 

2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing 

Pada pembelajaran inkuiri terbimbing terdapat 

langkah-langkah yang harus dilakukan saat pembelajaran 

tersebut adalah :
21

 

a. Orientasi  

Pada tahap ini guru mengondisikan agar siswa siap 

melakasanakan pembelajaran. Guru harus juga 

menjelaskan topik, tujuan dan hasil belajar yang akan 

dicapai. Langkah-lankah pembelajaran inkuiri 

                                                             
21 Seve sinta sari, “Seve Sinta Sari” (Pengaruh Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemamppuan Metakoknitif Dan Kemandirian 
Belajar Peserta Didik Dipondok Pesantren Al Fatah Natar Lampung  Selatan, 

n.d.), http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/14099. 
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terbimbing yang akan dilakasanakan juga dijelaskan 

juga pada tahapan ini. Hal ini akan memberikan 

motivasi serta pemahaman kepada siswa. 

b. Merumuskan masalah 

  Persoalan yang disajikan berupa pertanyaan yang 

sifatnya menantang siswa untuk berfikir. Pertanyaan 

harus mengandung konsep yang harus dicari  dan 

ditemukan. 

c. Merumuskan hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari semua 

permasalahan yang sedang dikaji. Guru dapat 

mengembangkan kemampuan berhipotesis denga cara 

mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat 

mendorong siswa untuk dapat merumuskan jawaban 

sementara. 

d. Mengumpulkan data 

Mengumpulkan data adalah aktifitas mengumpulkan 

informasi untuk menguji hipotesis. Tugas dan peran 

guru yaitu mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

dapat mendorong siswa untuk berfikir mencari 

informasi yang dibutuhkan. 

e. Menguji hipotesis 

Kegiatan ini berupa menentukan jawaban yang 

dianggap dapat diterima sesuai dengan data ayang 

sudah dikumpulkan. 

f. Merumuskan kesimpulan 

Kegiatan siswa pada tahap ini ini berupa proses 

mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis. 

 

3. Tahapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Tahapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

(guided inkuiri) yang diadaptasi dari model inkuiri 

disajikan dalam table di bawah ini sebagai berikut: 
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a. Inisiasi, guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 

dengan membentuk pemikiran siswa, kemudian 

memulai proses penyelidikan. Guru akan memotivasi 

siswa sebelum mulai pelajaran mata pelajaran, dengan 

harpan agar siswa tidak meraa tertekan saat 

mempelajari buku pelajaran. 

b. Seleksi, peserts didik memilih topik secara umum  dan 

menyiapkan pertanyaan tentang materi yang akan 

dipelajari. Topik- topik tersebut dapat dipilih 

berdasarkan kepentingan pribadi, persyaratan tugas  

informasi yang tersedia dan waktu yang diberikan. 

c. Ekspolari, pada tahap ini, peserta didik diberikan 

waktu untuk membentuk informasi umum yang peseta 

didik temukan dalam berbagai konsep. Peserta didik 

perlu mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi 

yang dapat menjadi satu kesatuan yang terfokus. 

d. Formulasi, pada tahap ini, peserta didik diberikan 

waktu untuk membentuk informasi umum yang 

peserta ditemukan dalam berbagai konsep. Peserta 

didik perlu mengidentifikasi dan mengumpulkan 

informasi yang dapat menjadi  sat  

e. Koleksi, setelah membentuk konsep pesrta didik harus 

dapat memperluas materi dalam pengetahuan atau 

pemahaman yang baru. Kepercayaan ini dapat 

meningkatkan minat dan megembangkan keahlian 

pesertadidik. 

f. Prestasi,  tahapan ini puncak dari proses penyelidikan,  

peserta didik berbagi informasi yang didapat dengan 

orang lain. Kegiatan ini membentuk dasar 

penyelidikan untuk menilai informasi yang salah. 
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Tabel 2. 1 Sintak Model Inkuri Tembimbing Menurut 

Trianto
22

 

Tahapan Aktivitas Guru 

Tahapan 1 

Menyajikan pertanyaan 

atau masalah 

Guru membimbing peserta didik 

mengidentifikasi masalah dan 

masalah dituliskan di papan tulis. 

Guru membagi peserta didik dalam 

kelompok. 

Tahap 2 

Membuat hipotesis 

Guru memberikan kesempatan 

kepada pesrta didik curah pendapat 

dalam membentuk hipotesis. 

Guru membimbing peserta didik 

dalam menentukan hiposis yang 

relevan dengan permasalahan dan 

memprioritaskan mana  yang 

menjadi prioritas penyelidikan. 

Tahap 3 

Merancang percobaan 

Guru mmberikan kesempat pada 

pesrta didik  untuk menentukan 

langkah-lankah yang sesuai dengan 

hipotesis yang akan dilakukan.  

Guru membimbing peserta didik 

mengerutkan langkah-lankah 

percobaan. 

Tahap 4 

Melakukan percobaan 

untuk memperoleh 

informasi 

Guru membantu siswa menganalisis 

data dengan diskusi dalam 

kelompok 

Tahap 5 

Menganalisis 

 

Guru membantu siswa menganalisis 

data dengan diskusi kelompoknya. 

 

Tahap 6 Guru membantu siswa dalam 

                                                             
22 Rustam, Ramdani, and Sedijani, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing Berorientasi Proses (Itbp) Terhadap Keterampilan Proses 
Sains Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Smp Negeri 3 Pringgabaya Lombok 

Timur.” 
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Membuat kesimpulan 

 

 

membuat kesimpulan berdasarkan 

hasil kegiatan penyelidikan. 

 

Tahap 7 

Mengomunikasikan hasil 

 

 

Guru membimbing siswa dalam 

mempresentasikan hasil kegiatan 

penyelidikan yang telah dilakukan. 

 

4. Kelebihan dan kelemahan model pembelajran inkuri 

terbimbing  

Penggunaan inkuri terbimbing (guided inkuri) 

memiliki beberapa keuntungan untuk siswa antara lain: 

a. Siswa dapat mengembangkan ketrampilan 

Bahasa, membaca dan ketrampilan social 

b. Siswa dapat membangun pemahaman sendiri 

c. Siswa mendapat kebabasan dalam melakukan 

penelitian 

d. Siswa dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

mengembangkan strategi belajar untuk 

menyelesaikan masalah 

Disampig memiliki kelebihan, pembelajaran 

inkuriri terbimbing memmiliki kelemahan, di antaranya 

adalah : 

a. Jika sistem pembelajaran inkuiri terbimbing 

digunakan sebagai stretegi pembelajaran, maka 

akan sulit mengontrol  kegiatan dan keberhasilan 

siswa. 

b. Strategi ini sulit dalam merencanakan 

pembelajaran oleh karena itu terbentur dengan 

kebuasaan siswa, dalam belajar. 

c. Kadang-kadang siswa dalam 

mengimplementasikannya, memerlukan waktu 

yang panjang sehingga sering guru sulit 

menyesuaikannya dengan waktu yang telah 

ditentukan. 
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d. Selama kriteria belajar ditentuntukan oleh 

kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, 

maka pembelajaran inkuiri akan sulit 

diimplementasikan oleh setiap guru. 

 

B. Aplikasi Craztaklk Animator 8 

Berbicara, bergerak dengan dasar foto atau gambar yang 

dipilih kemudian kita edit menjadi video media animasi 

belajar. Aplikasi ini terdapat berbgai versi  salah satunya 

craztlak animator 8 menampilkan gambar 2 dan 3 d yang 

dapat kita sesuaikan dengan kebutuhan pembutan video media 

pembelajaran. Animasi Craztalk animator 8 memiliki potensi 

dalam menarik perhatian siswa dan dapat digunakan sebagai 

metode pembelajaran yang efektif dalam berbagai kondisi 

pembelajaran.  

Pada dasarnya, animasi kepala yang berbicara (Craztalk 

animator 8) adalah karakter digital yang dirancang 

menyerupai wajah manusia yang dapat berbicara atau 

mengucapkan kata-kata dengan menyelaraskan gerakan 

bibirnya dengan narasi audio. Secara khusus, tampilan 

animasi berbicara-kepala hanya terbatas dari kepala ke bahu. 

Narasi audio kepala yang berbicara dapat berupa rekaman 

audio dari pengajaran sebenarnya, seorang guru di dalam 

kelas. Oleh karena itu, animator atau pengembang hanya perlu 

fokus menganimasikan pembicaraan sesuai dengan perangkat 

lunak animasi yang relevan. Saat ini, banyak software yang 

tersedia untuk tujuan tersebut, di antaranya adalah Crazy Talk 

Animator 8.  

Secara khusus, agen pedagogis yang berbicara dapat 

disajikan dalam spektrum ekstremitas, dari karakter sederhana 

seperti gambar statis animasi hingga yang kompleks seperti 

animasi 3D. Gambar 1 menunjukkan berbagai bentuk karakter 

pedagogis atau agen virtual yang digunakan dalam berbagai 

aplikasi. 
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Gambar 2. 1 Tampilan Animasi pada Craztalk Animator 8 

Media belajar merupakan gabungan antara bahan ajar 

dengan alat belajar dan merpakan sumber  belajar untuk 

dijadikan sebagai penyamapai pesan dan informasi dalam 

pembelajaran.
23

 Media pembelajaran yang dapat dipadukan 

dengan model pembelajran inkuiri terbimbing adalah media 

video. Media video merupakan media pembelajran yang 

dapat menarik minat siswa dalam belajar, karena sajiannya 

berupa filem atau gambar yang bergerak yang diseratai 

dengan suara.
24

 Penggunaan media filem dalam 

pembelajaran memberikan suasana yang baru dan 

menyenangkan bagi siswa.
25

 

1. Cara Menggunakan Animasi Crzatalk Animator 8 

1. Open Aplikasi Craztalk animator 8 seperti pada 

gambar dibawah ini 

 
Gambar 2. 2 Tampilan Logo aplikasi                 

                                                             
23 Selvy Windy Lestari, “Kendala Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh 

(Pjj) Dalam Masa Pandemi Ditinjau Dari Media Pembelajaran,” n.d., 7. 
24 Afrizal Fairuzabadi, Trapsilo Prihandono, and Pramudya Dwi Aristya 

Putra, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Dengan Video 
Berbasis Kontekstual Dalam Pembelajaran Ipa Pada Materi Suhu Dan 

Pengukurannya Di SMP,” n.d., 7. 
25 Umrotul Hasanah and Lukman Nulhakim, “Pengembangan Media 

Pembelajaran Film Animasi Sebagai Media Pembelajaran Konsep Fotosintesis,” 
Jurnal Penelitian dan Pembelajaran IPA 1, no. 1 (November 30, 2015): 91–106, 

https://doi.org/10.30870/jppi.v1i1.283. 
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2. Setelah terbuka sepeti pada gambar dibawah ini, 

kemudian buka new projek 

     
Gambar 2. 3 Menu Pilihan   Karakter 2 Dan 3 D 

 

3. Kemudian klik menu New Actor  

 
Gambar 2. 4  Pilhan Lembar Kerja Baru 
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4. Kemudian pilih  Actor 2 dimensi atau 3 dimensi, 

seperti pada gambar berikut ini 

 
Gambar 2. 5 Lembar Kerja  Actor 3 D 

Kemudian masukan Gambar foto yang akan kita buat 

sebagai animasi  

 
       Gambar 2. 6 Memasukan Gambar Foto Antor Animasi  
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5. Setelah gambar dimasukkan, kemudia muncul 

tampilan pada gambar berikut ini. Klik bagian titik 

yang diperintahkan pada gambar foto berikut.untuk 

mendesai gerak wajar. 

 
 

Gambar 2. 7 Tampilan untuk mengedit wajar animasi 

6. Setelah titik pada gambar foto diklik, kemudian 

posisikan titik tersebut pada bagian wajah gambar 

foto seperti gambar berikut ini. 

 
Gambar 2. 8 Memposisikan bagian gerak wajah 
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7. Setelah wajah animasi kita edit, selanjutnya kita 

mengisi animasi tersebut dengan suara baik dengan 

suara rekaman atau teks yang kita rubah menjadi 

suara 

 
Gambar 2. 9 Penambahan Suara Animasi 

 

8. Pengaturan Suara pada animasi 

 
 

Gambar 2. 10  Penyesuairan Suara Untuk Animasi  
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9. Ekspor video yang telah kita isi suara yang sesuai 

butuh kita  

 

 
 

Gambar 2. 11 Ekspor file Video yang telah dibuat 

 

 

C. Fotosintesis 

Fotosintesis berasal dari kata foton yang berarti Cahaya, 

dan sintesis yang artinya Menyusun. Jadi fotosintesis dapat 

diartikan sebagai proses penyususnan senyawa kima 

komplek dengan menggunakan bantuan cahaya matahari.
26

 

Fotosintesis dapat pula diartikan sebgai proses sintase 

karbohidrat dari bahan-bahan anorganik (CO₂ dan H₂O) 

pada tumbuhan berpigmen dengan bantuan cahaya matahari 

dengan persamaan reaksi kimia berikut ini  

  Cahaya matahari 

 6CO₂ + 6H₂O     C₆H₁₂ O₆ + 6 O₂ 

  Pigmen fotosintesis 

 

Berdasarkan rekasi fotosintesis diatas, CO₂ dan H₂O 

merupakan subtract dalam reaksi fotosintesis dan dengan 

bantuan cahaya matahari dan pigmen fotosintesis  (berupa 

                                                             
26 Maya Yunilasari, “Karakteristik Stomata Pada Daun Suku Myrtaceae 

Di Uin Raden Intan Lampung (Studi Deskriptif Sebagai Sumber Belajar Peserta 
Didik Materi Fotosintesis SMA Kelas XII Semester Ganjil)” (Undergraduate, UIN 

Raden Intan Lampung, 2018), http://repository.radenintan.ac.id/5145/. 
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klorofil dan pigmen-pigmen lainnya) akan menghasilkan 

karbondioksida dan melepaskan oksige. Cahaya matahari 

meliputi semua warna dari spektrum tampak dari merah 

hingga ungu, tetapi tidak semua Panjang gelombang dari 

spektrum tampak diserap (diabsorpsi) oleh pigmen 

fotosintesi. Atom O pada karbondioksida berasal dari CO₂ 

dan atom H pada karbondioksida berasal dari H₂O.
27

 

Proses fotosintesis begitu komplek karena banyak  factor 

yang berpengaruh. Misalnya daun, struktur perakaran, 

kondisi cahaya, kondisi air tanah (untuk tumbuhan yang 

hidup dengan medium tanah), kondisi atsmofer, dan 

sebagainya. Hanya organisme yang mempunyai pigmen 

fotosintetik yang mampu melakukan fotosintesis, karena 

pikmen itulah  yang mampu menangkap energi dari cahaya.  

Proses sintesis karbohidrat yang terjadi dibagian daun suatu 

tumbuhan yang memiliki klorofil, dengan menggunakan 

cahaya matahar. Cahaya matahari merupakan sumber energi 

yang diperlukan tumbuhan untuk proses tersebut. Tanpa 

adanya cahaya matahari tumbuhan tumbuhan tidak akan 

mampu melakukan proses fotosintesis, hal ini disebabkan 

klorofil yang berada didalam daun tidak dapat menggunakan 

cahaya matahari karena  klorofil hanya akan berfungsi bila 

ada cahaya matahari.28 

 Energi cahaya diubah menjadi energi kimia oleh pigmen 

fotosintesis yang terdapat pada membrane interna atau 

tilakoid. Pigmen fotosintesis yang utama ialah krolofil dan 

karotenoid.  Klorofil a dan b menunjukan absorpsi yang 

sangat kuat untuk panjang gelombang biru dan ungu,  jingga 

                                                             
27 Ai Nio Song, “Evolusi Fotosintesis Pada Tumbuhan,” Jurnal Ilmiah 

Sains, April 30, 2012, 28–34, https://doi.org/10.35799/jis.12.1.2012.398. 
28 Rafa Naluri C. Cik, “PENGEMBANGAN INSTRUMEN 

PENILAIAN KINERJA PRAKTIKUM BIOLOGI PADA MATERI 

FOTOSINTESIS,” Skripsi (UNIVERSITAS LAMPUNG: FAKULTAS 

KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN, April 6, 2023), 
https://doi.org/10/FILE%20SKRIPSI%20FULL%20TANPA%20BAB%20PEMB

AHASAN.pdf. 
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dan merah (lembayung) dengan menunjukan absorpsi yang 

sangat kurang untuk panjang gelombang hijau dan kuning 

hijau (500-600)
29

 

Konsep fotosintesis merupakan konsep dasar dalam 

biokimia karena terdapat beberapa konsepsi-konsepsi 

biologis yang berkaitan dengan proses kimiawi kehidupan.
30

 

Daun memiliki kemampuan membuat makanan 

(karbohidrat) dengan bantuan Cahaya dengan melalui proses 

fotosintesis. Fotosintesis biasanya terjadi pada daun yang 

memiliki warna hijau,  wana hijau tersebut menandakan 

bahwa didalam dau tersebut terdapat klorofil sehingga dapat 

menerima datangnya cahaya matahari.
31

  

Mahkluk hidup dapat melakukan proses fotosintesis yaitu 

organisme yang berklorofil, yaitu kelompok tumbuhan hijau 

dan alga.
32

 Mahkluk hidup yang berfotosintesis adalah 

organisme autotrof sedangkan organisme heterotrof adalah 

orgnisme yang tidak dapat berfotosintesis.
33

 

 

a) Kompleks pusat reaksi yang berasosiasi dengan kmpleks 

pemanenan cahaya 

Fotosistem tersusun atas suatu kompleks protein yang 

disebut koples pusat reaksi yang dikelilingi oleh 

beberapa kompleks pemanen cahaya.
34

 

 

                                                             
29 Song, “Evolusi Fotosintesis Pada Tumbuhan.” 
30 Afifa Rusdiana, “Pengembangan Penuntun Praktikum Ipa Berbasis 

Scientific Approach Materi Fotosintesis SMP Kelas VIII” (undergraduate, IAIN 

Palangka Raya, 2020), http://digilib.iain-palangkaraya.ac.id/3049/. 
31 Intan Ghaida Safitri, Atep Sujana, and Ani Nur Aeni, “Pengembangan 

BARCODI (Barcode Comic Digital) Berorientasi Penguasaan Konsep Siswa 

Sekolah Dasar Pada Materi Fotosintesis,” Lectura : Jurnal Pendidikan 14, no. 1 

(February 1, 2023): 111–25, https://doi.org/10.31849/lectura.v14i1.12539. 
32 Rusdiana, “Pengembangan Penuntun Praktikum Ipa Berbasis 

Scientific Approach Materi Fotosintesis SMP Kelas VIII,” 2020. 
33 Afifa Rusdiana, “Pengembangan Penuntun Praktikum Ipa Berbasis 

Scientific Approach Materi Fotosintesis SMP Kelas VIII” (undergraduate, IAIN 
Palangka Raya, 2020), http://digilib.iain-palangkaraya.ac.id/3049/. 
34 Campbell. 
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Gambar 2.12 Bagaimana kompleks pemanen cahaya. 

  

  Ketika foton menumbuk moleku pigmen dalam 

kompleks pemanen cahaya, energi diteruskan dari 

molekul  ke molekul hingga mencapai kompleks pusat 

reaksi. Dikompleks ini, electron tereksitasi dari pasangan 

khusus molekul a ditrasfer ke penerima elektron primer.
35

 

  

 Transfer elektron bertenaga surya dari pasangan 

klorofil a di pusat reaksi  ke penerima elektron primer 

merupakan Langkah pertama dalam reaksi terang.  Setelah 

tereksitasi ketingkat  energi yang lebih tinggi, elektron 

segera ditangkap oleh penerima elektron primer, ini 

merupakan reaksi redoks klorofil yang terisolasi 

berflouresensi karena tidak dapat menerima elektron 

sehingga klrofil dari kloforil yang terfotoeksitasi jatuh 

kembali ke kondisi dasar. Dalam  kloroplas, energi 

potensial yang direpresentasikan oleh elektron yang 

                                                             
35 Campbell. 
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tereksitasi tidak hilang. Dengan demikian, setiap 

fotosistem  komleks pusat reaksi  yang dikelilingi  oleh 

kompleks -komples pemanen cahaya berfungsi dalam 

kloroplas sebagai suatu unut. Fotosintesis mengubah 

energi cahaya menjadi energi kimia, yang pada akhirnya 

akan digunakan untuk sintesis gula.
36

 

 Membrane tilakoid ditempati oleh dua tipe 

fotosistemm  yang bekerja sama dalam reaksi terang 

fotosintesis.  Nama kedua fotosintesis itu adalah fotosistem 

II (PS II) dan Fotosistem I (PS I). Fotosistem I diberi nama 

demikian karena ditemukan pertam terlehih dahulu, namun 

fotosistem II berfungsi pertama kali dalam reaksi terang.  

Masing-masing fotosisstem memiliki komples pusat reaksi 

yang khas sejenis tertentu penerima elektron primer yang 

bersebalahan  dengan pasangan khusus  molekul klorofil  a 

yang berasosiasi  dengan protein spesifik. Pusat reaksi 

klorofil a pada potosistem II dekenal sebagai P680 karena 

pigmen ini paling bagus menyerap cahaya yang memiliki 

panjang gelombang  680 nm (dibagian merah  dari 

pektrum). Klorofil a pada kompleks pusat reaksi fotosistem 

I disebut P700 karena aktif menyerap  cahaya yang 

memiliki panjang gelombang  700 nm di bagian merah 

paling kanan dari spektrum. Kedua pigmen ini, P680 dan 

P700 merupakan klorofil a  yang nyaris identic. Akan 

tetapi asosiasi pigmen-pigmen tersebut  dengan protein 

yang  berbeda dalam membrane tilakoid  memengaruhi 

distribusi elektron  pada kedua pigmen  dan menyebabkan 

sedikit perbedaan  dalam hal sifat penyerapan  

cahayanya.
37

 

 

 

                                                             
36 Campbell. 
37 Campbell. 
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b) Aliran elktron linier  

Cahaya menggerakkan system ATP  dan NADPH dengan 

cara memberi energi pada kedua fotosistem yang tertanam 

dalam membran tilakoid kloroplas. Kunci trasnformasi 

energi ini  adalah aliran elektron melalui fotosistem dan 

komponen-komponen molekul lain yang tertanam dalam 

membrane tilakoid.  Ini disebut aliran linier, yang terjadi 

selama reaksi terang fotosintesis,  

 

 
 

 

Gambar 2.13 Bagaimana aliran elektorn linier selama 

reaksi terang menghasilkan ATP dan NADPH. Anak 

panah emas menelusuri aliran elektron  yang digerakkan 

cahaya dari air ke NADPH.
38

 

 

1. Foton cahaya menumbuk molekul pigmen dalam 

komples pemanen cahaya, mendorong satu 

elektronnya ke tingkat energi yang lebih tinggi. Ketika 

eletron ini  jatuh kedalam kondisi dasarnya, suatu 

elektron pada molekul pigmen didekatnya secara 

                                                             
38 Campbell. 
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bersamaan terangkat  kekondisi tereksitasi. Proses ini 

berlanjut, dengan energi direlay ke molekul-molekul 

pigmen lain hingga mencapai pasangan molekul 

klorofil a P680 pada kompleks pusat reaksi PS II. 

Energi mengeksitasi suatu elektron dalam pasangan 

klrofil ini ke tingakt enegri yang lebih tinggi. 

2. Elektron tersebut ditrasfer dari P680  yang tereksitasi 

ke penerima elektron primer. Kita dapat menyebutnya 

P680 yang dihasilkan, yang kehilangan satu elektron, 

sebagai P680+. 

3. Suatu enzim mengkatalisis pemecahan suatu molekul 

air menjadi dua elektron, dua ion hidrogen, dan satu 

atom oksigen. Elektron disuplai satu per sat uke 

pasangan P680+, masing-masing menggantikan satu 

elektron yang yang ditransfer kepenerima elektron 

primer. (P680+ adalah agen pengogksidasi biologis 

terkuat yang diketahui lubang elektronya harus diisi. 

Ini sangat menfasilitasi transfer elektron dari molekul 

air yang terurai). Atom oksigen segera berkombinasi 

dengan atom oksigen yang dihasilkan dari pemecahan 

molekul air lain, menghasilkan O₂. 

4. Masing-masing elektron yang terfotoeksitasi 

diteruskan dari penerima elektron primer di PS II ke 

PS I Melalui trsnspor elektron, yang komponen-

komponennya mirip dengan komponen pada rantai 

traspor elektron yang berfungsi dalam respirasi seluler. 

Rantai traspor elektron antara PS II dan PS I tersusun 

dari pembawa elektron bernama plastokuinon 

(plastoquinone Pq) suatu kompleks sitokrom, dan satu 

protein yang disebut plastosianin (plastocyanin, Pc). 

5. Kejatuhan eksorgenik elektron-elektron ini menuju 

tingakat energi yeng lebih rendah menyediakan energi 

untuk sintesis ATP.  Ketika elektron melewati 

kompleks sitokrom, pemompa proton menciptakan 
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gradien proton yang kemudian digunakan untuk 

komiosmosis. 

6. Sementra itu, energi cahaya ditrasfer melalui pigmen-

pigmen kompleks pemanen cahaya menuju kompleks 

pusat reaksi PS I, mengeksitasi suatu elektron  pada 

pasangan molekul klorofil a P700  ditempat itu.  

Elektron yang terfotoeksitasi  ini kemudia ditransfer 

kepenerima elektron primer PS I, menciptakan lubang 

elektron di P700 yang kini kita sebut P700+. Dengan 

kata lain, P700+ sekarang dapat bertindak sebagai 

penerima elektron, menerima elektron yang mencapai 

dasar rantai transpor elektron ddari PS II. 

7. Elektron yang terfotoeksitasi diteruskan dalam 

serangakian reaksi redos dari penerima elektron 

peimer di PS menuruni transpor elektron kedua 

melalui protein ferekdosin(ferekdoxin Fd). (Ranatai ini 

tidak menciptakan gradian proton sehingga tidak 

mengasilkan ATP.) 

8. Enzim NADP+ reduktase  mengkatalisis transfer 

elektron dari Fd ke NADP+  dua elektron dibutuhkan  

untuk mereduksi NADP+ menjadi NADPH. Molekul 

ini berada pada tingkat energi yang lebih tinggi dari 

pada air, dan elektron-elektronnya lebih mudah 

tersedia untuk reaksi-reaksi siklus calvin dai pada 

untuk air.39 

                                                             
39 Campbell. 
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Gambar 2.14 Analogi mekanisme untuk reaksi terang.
40

 

 

c) Siklus calvin ATP dan NADPH untuk mengubah CO₂ 

menjadi gula 

 Silus calvi mirip dengan silus asam sitrat karena 

materi awal dihasilkan kembali (diregenerasi) setelah ada 

molekul yang memasuki dan meninggalkan siklus. Akan 

tetapi, sementara siklus asam sitrat bersifat katabolik, 

mengoksidasi glukosa dan menggunakan energi untuk 

menyintesis ATP, Siklus calvin bersifat aanabolik, 

membangun karbohidrat dari molekul-molekul yang lebih 

kecil dan mengonsumsi energi. Karbon memasuki siklus 

calvin dalam bentuk CO₂ dan meninggalkan siklus dalam 

bentuk gula. Siklus menggunakan ATP sebagai sumber 

energi dan mengonsumsi NADPH sebagai tenaga 

pereduksi bagi penambahan elektron berenergi tinggi 

untuk membuat gula. 
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Gambar 2.15 Siklus Calvin. 

Membagai siklus calvin  menjadi tiga fase, Fiksasi Karbon, 

reduksi, dan pembentukan kembali (regenerasi) penerima 

CO₂. 

 

Fase 1: Fikasasi karbon, Siklus calvin membangun  setiap 

molekul CO₂, satu persatu  dengan cara meletakannya ke 

gula karbon lima yang bernama ribulose bisfosrat 

(disingkat RuBp) enzin yang mengkatalisis pertama ini 

adalag RuBP karbosilase atau rubisko. Ini adalah protein 

yang paling  melimpah dalam kloroplas dan juga dikatakan 

sebagai protein yang paling melimpah dibumi.
41

 

 

Fase 2: Reduksi. Setiap molekul 3  fofogliserat menerima 

satu gugus fosfat tambahan dari ATP, menjadi 1,3 

bisfosfogliserat. Kemudia, sepasang elektron yang 

disumbangkan dari NADPH mereduksi 1,3-bisfosfogliserat 
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yang juga kehilangan satu gugus fosfat, menjadi G3P. 

Secara spesifik, elektron dari NADPH mereduksi karboksil  

pada 1,3 bisfosfogliserat menjadi gugus  aldehida G3P 

yang menyimpan lebih banyak energi protein.  G3P 

merupakan gula-gula berkarbon tiga yang sama yang 

terbentuk dalam  glikolisis melalui pemecahan  glukosa.
42

 

 

Fase 3: Regenerasi penerima CO₂ (RuBP) dalam rangka 

kompleks, rangak karbon lima molekul G3P disusun ulang 

oleh langkah-langkah terakhir siklus calvin menjadi tiga 

molekul RuBP. Untuk melakukan hal ini siklus harus 

menggunakan tiga molekul ATP lagi. RuBP kini siap 

menerima CO₂ kembali dan siklus pu berlanjut.
43

 

 

D. Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

H0: Penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbasis craztalk animator 8 tidak berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep pada materi fotosintesis. 

H1: Penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbasis craztalk animator 8 berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep pada materi fotosintesis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing Berbasis Craztalk Animator 8 terhadap 

Pemahaman Konsep pada Materi Fotosintesis” telah dilakukan 

selama pada bulan Juni Tahun 2022 di MTS 1 Sekampung 

Udik Lampung Timur hasilnya dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

Penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Berbasis Craztalk Animator 8 berpengaruh terhadap 

pemahaman kosep pada materi fotosintesis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran tersebut 65% peserta didik 

telah mencapai kriteri sangat baik dan 35% mencapai kriteria 

baik. Pada kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional menujukkan hasil yang lebih 

rendah yaitu 9% kategori baik, 52% cukup, 30% rendah dan 

9% menujukkan kriteria sangat rendah. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

diperoleh informasi bahwa penggunaan Pengaruh Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis Craztalk Animator 

8 mampu meningkatkan pemahaman konsep pada materi foto 

sintesis sehingga dengan demikian penelitian 

merekomendasikan untuk: 

1. Metode pembelajaran ini dapat digunakan oleh para 

tenaga pendidik untuk membantu peserta didik dalam 

memahami konsep foto sintesis. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait 

penggunaan metode pembelajaran ini pada materi dan 

jenjang pendidikan lain sehingga dapat diketahui 

efektifitasnya pada materi dan jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi ataupun yang lebih rendah. 
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